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Abstrak

Gaya hidup, pola makan, stres, dan aktivitas fisik seperti olahraga sangat berdampak pada
masalah kesehatan Indonesia saat ini. Prevalensi penyakit degeneratif meningkat sebagai
akibat dari perubahan gaya hidup. Penyakit degeneratif meliputi hipertensi, diabetes melitus,
stroke, dan gagal ginjal kronis semakin banyak dijumpai di Indonesia setiap tahunnya.
Program pengabdian ini dilakukan bertujuan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
sebagai tindakan preventif penyakit degeneratif bagi masyarakat Desa Banjaran, Gresik.
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan antara lain pemeriksaan tekanan darah, kadar glukosa
darah, kadar kolesterol total, dan kadar asam urat. Pemeriksaan kesehatan dilakukan di Balai
Desa Banjaran, Gresik dan diikuti sebanyak 23 responden. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan tensimeter untuk mengukur tekanan darah, sedangkan untuk kadar glukosa
darah, kadar kolesterol total, dan kadar asam urat dilakukan menggunakan alat Point of Care
Test (POCT) merk Accucheck. Dari hasil pemeriksaan tekanan darah, 44% responden
memiliki tekanan darah normal, 17% pre-hipertensi, dan 39% hipertensi. Hasil pemeriksaan
glukosa darah sewaktu diketahui 4% responden dengan kadar glukosa darah tinggi,
sedangkan 96% responden memiliki kadar glukosa darah normal. Data hasil pemeriksaan
kesehatan kadar kolesterol total sebanyak 48% responden memiliki kadar kolesterol total
normal sedangkan 52% responden memiliki kadar kolesterol total tinggi. Hasil pemeriksaan
kadar asam urat diketahui sebesar 74% responden memiliki kadar asam urat normal dan 26%
responden memiliki kadar asam urat tinggi. Hasil pemeriksaan digunakan sebagai bahan
konsultasi sebagai bentuk edukasi pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan. Dari hasil
edukasi diketahui tingkat pemahaman masyarakat meningkat sebesar 52,17%. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi kesehatan
masyarakat Desa Banjaran, Gresik.

Kata kunci: Penyakit degeneratif; tekanan darah; glukosa darah; kolesterol asam urat

Abstract
Lifestyle, diet, stress, and physical activity such as exercise have a significant impact on
Indonesia's current health problems. The prevalence of degenerative diseases is increasing
as a result of lifestyle changes, especially in big cities. Degenerative diseases including
hypertension, diabetes mellitus, stroke, and chronic kidney failure are increasingly found in
Indonesia every year. This community service program aims to conduct health checks as a
preventive measure for degenerative diseases for the people of Banjaran Village, Gresik. The
health checks carried out include blood pressure, blood glucose levels, total cholesterol
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levels, and uric acid levels. Health checks are carried out using a tensiometer to measure
blood pressure, while for blood glucose levels, total cholesterol levels, and uric acid levels,
they are carried out using the Accucheck brand Point of Care Test (POCT) tool. The results
of the examination are used as consultation material as a form of education on the
importance of conducting health checks. From the results of the education, it is known that
the level of public understanding has increased by 52.17%. This proves that this community
service activity has a positive impact on the health of the people of Banjaran Village, Gresik.

Keywords: Degenerative diseases; blood pressure; blood glucose; cholesterol; uric acid

PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang tidak menular. Penyakit ini disebabkan oleh
menurunnya fungsi sel dan organ tubuh yang terjadi secara alamiah akibat proses penuaan dan
perubahan genetik. Gaya hidup seperti kurang aktivitas fisik dan pola makan yang tidak sehat
juga dapat menyebabkan penyakit degeneratif. Pada akhirnya, penyakit degeneratif dapat
memengaruhi kualitas hidup dan aktivitas seseorang. Bahkan pada beberapa kasus, pasien harus
mendapatkan perawatan, baik rawat inap maupun rawat jalan. Penyakit degeneratif biasanya
muncul pada usia lanjut, namun akhir-akhir ini ada kasus yang terjadi pada usia dini. Jantung,
stroke, hipertensi, dan diabetes melitus merupakan beberapa contoh penyakit degeneratif
(Setyawati, 2024). Penyakit degeneratif sering menyerang orang tua, tetapi baru-baru ini,
penyakit ini juga ditemukan pada orang yang lebih muda. Penyakit jantung, stroke, tekanan darah
tinggi, dan diabetes melitus adalah beberapa contoh penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif
yang diperburuk oleh penyakit lain sering ditemukan, yang menyebabkan peningkatan angka
kesakitan dan kematian. Penyakit degeneratif dapat dikelola dengan mengendalikan faktor gaya
hidup seperti nutrisi, olahraga, konsumsi buah dan sayur, serta penggunaan obat-obatan,
meskipun penyakit ini tidak dapat disembuhkan (Hafsah, 2022). Hipertensi didefinisikan sebagai
peningkatan denyut nadi sistolik dan diastolik dari tekanan darah normal menjadi 140/90 mmHg
dalam dua kali taksiran dengan rentang waktu lima menit dalam keadaan benar-benar
segar/tenang. Tekanan darah sistolik merupakan pengukuran utama yang menjadi dasar
penentuan diagnosis hipertensi. Hipertensi sering kali tidak menimbulkan gejala, oleh karena itu
disebut sebagai silent killer.

Dibandingkan dengan orang yang lebih muda, orang lanjut usia lebih rentan terhadap
berbagai penyakit degeneratif. Salah satu kondisi medis yang paling umum menyerang orang
lanjut usia adalah hipertensi. Karena kurangnya akses ke layanan kesehatan masyarakat, sebagian
besar pasien hipertensi datang ke institusi medis setelah mengalami kesulitan, yang menyebabkan
perawatan pasien tertunda. Diabetes melitus (DM) dan dislipidemia merupakan dua faktor risiko
utama penyakit jantung koroner, dan keduanya terus meningkat. Oleh karena itu, sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang penyakit degeneratif guna melaksanakan
inisiatif pencegahan dan promosi bagi orang lanjut usia (Yuliet, 2024). Prevalensi hipertensi di
Indonesia semakin meningkat dan sangat mengkhawatirkan, yakni mencapai 34,11% dari
penduduk usia 18 tahun ke atas (Khasanah, 2022). Di beberapa negara Asia, beberapa penelitian
mengamati tren peningkatan prevalensi dislipidemia dan sindrom metabolik lainnya pada pasien
diabetes mellitus. Risiko kardiovaskular meningkat secara signifikan di antara pasien diabetes
akibat adanya dislipidemia. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 70-80% penderita diabetes
akan meninggal karena penyakit kardiovaskular (Ahmmed, 2021).

Menurut Sensus Penduduk 2010, Indonesia memiliki 18,1 juta warga lanjut usia, atau 7,6
persen dari keseluruhan populasi, menempatkannya di lima negara teratas di dunia untuk jumlah
orang lanjut usia. Dapat dipastikan bahwa akan ada peluang lebih tinggi untuk terkena penyakit
degeneratif seiring dengan meningkatnya jumlah orang lanjut usia. Masalah terbesar yang
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dihadapi orang lanjut usia adalah penyakit degeneratif. Menurut perkiraan, sekitar 75% orang
lanjut usia dengan kondisi degeneratif tidak akan dapat melakukan tugas sehari-hari pada tahun
2050 (Agustina, 2022). Berdasarkan hasil program Deteksi Dini Faktor Risiko Penyakit Tidak
Menular Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 36,3% penduduk Provinsi Jawa Timur memiliki
tekanan darah tinggi. Di Jawa Timur, diperkirakan terdapat 863.686 jiwa berusia 15 tahun ke atas
yang menderita diabetes melitus (DM) (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2022). Oleh
karena itu, perlu dilakukan tindakan preventif penyakit degeneratif dengan pemeriksaan
kesehatan di Desa Banjaran Gresik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini diawali dengan rapat persiapan pelaksanaan kegiatan oleh tim untuk persiapan alat
dan bahan untuk kegiatan pemeriksaan kesehatan. Rapat persiapan pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan pada 08 Agustus 2024. Alat dan bahan yang dibutuhkan antara lain tensimeter, alat
ukur glukosa darah, kolesterol dan asam urat merk Autocheck, alkohol swab, masker dan
handscoon. Sasaran dalam kegiatan ini merupakan perempuan dengan usia >40 tahun.
Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kesehatan pada tanggal 11 Agustus 2024 di Balai Desa
Banjaran, Gresik. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan meliputi pemeriksaan tekanan darah,
kadar glukosa darah, kadar kolesterol total dan kadar asam urat. Tahap selanjutnya adalah evaluasi
kegiatan yang meliputi pemaparan hasil pemeriksaan dan edukasi tindakan preventif penyakit
degeneratif. Tahapan evaluasi kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2024. Bentuk
edukasi tindakan preventif penyakit degeneratif dilakukan sebagai hasil evaluasi dalam bentuk
kuisioner untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terkait penyakit degeneratif,
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Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan pemeriksaan kesehatan

Hasil pemeriksaan kesehatan yang diperoleh kemudian di sajikan dalam bentuk diagram
lingkaran untuk menggambarkan proporsi dalam bentuk persentase terkait sebaran usia, tekanan
darah, kadar glukosa darah, kadar kolesterol dan kadar asam urat. Sedangkan untuk hasil
peningkatan pemahaman hasil edukasi tindakan preventif penyakit degeneratif disajikan dalam
bentuk diagram batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Banjaran Gresik sebagai upaya preventif terhadap
kejadian penyakit degeneratif melalui pemeriksaan kesehatan. Kegiatan ini diikuti oleh wanita
dengan usia >40 tahun sebanyak 23 responden. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan antara lain
pengukuran tekanan darah, pemeriksaan kadar glukosa darah, kadar kolesterol total, dan kadar
asam urat.
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Gambar 2. Hasil pemeriksaan kesehatan (a) Berdasarkan usia; (b) Tekanan Darah; (c) Kadar Glukosa
Darah; (d) Kadar Kolesterol Total; (¢) Kadar Asam Urat

Berdasarkan gambar 2(a) diketahui diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan
terdistribusi responden yang memiliki usia <50 tahun sebesar 35%, usia 50-60 tahun sebesar 39%,
dan usia >60 tahun 26%. Proses penuaan merupakan siklus kehidupan yang mengalami tahap-
tahap penurunan berbagai fungsi organ. Tahap-tahap tersebut membuat tubuh lebih rentan
terhadap penyakit yang dapat mematikan, seperti penyakit pada sistem kardiovaskular dan
pembuluh darah, pernapasan, pencernaan, dan endokrin, serta berbagai sistem lainnya. Hal ini
dikarenakan struktur dan fungsi sel, jaringan, dan sistem organ mengalami perubahan seiring
bertambahnya usia. Kemunduran kesehatan fisik dan mental lansia akibat perubahan tersebut
pada akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Sehingga aktivitas
kehidupan sehari-hari secara umum akan terganggu (Herlina, 2023). Dari hasil pemeriksaan
tekanan darah pada gambar 2(b) diketahui sebesar 44% responden memiliki tekanan darah
normal, 17% pada kondisi pre-hipertensi, dan sebanyak 39% mengalami kondisi hipertensi.
Sudah diketahui umum bahwa peningkatan tekanan darah terjadi seiring bertambahnya usia.
Peningkatan tekanan darah ini disebabkan oleh berbagai komponen yang kompleks dan beragam,
yang tidak hanya disebabkan oleh faktor penuaan tetapi juga oleh faktor lingkungan dan gaya
hidup. Seiring bertambahnya usia, perubahan mikroskopis dan makroskopis pada jantung, sistem
pembuluh darah, dan sistem saraf otonom dapat terjadi, yang dapat memengaruhi tekanan darah
secara drastis (Singh, 2023). Tekanan darah tinggi juga dikaitkan dengan bukti terkuat penyebab
penyakit kardiovaskular. Tekanan darah sangat bergantung pada usia. Literatur yang ada telah
mendokumentasikan tren tekanan darah absolut yang berkaitan dengan usia, yang menunjukkan
peningkatan tekanan darah sistolik secara linier seiring bertambahnya usia setelah usia 30-40
tahun dan mencapai titik puncaknya di usia lanjut (Cheng, 2022).

Berdasarkan data pemeriksaan kadar glukosa darah pada gambar 2(c) diketahui 4%
responden memiliki kadar glukosa darah sewaktu tinggi >200 mg/dl, sedangkan 96% responden
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memiliki kadar glukosa darah sewaktu normal <200 mg/dl. Kejadian diabetes berkorelasi positif
dengan peningkatan usia yang dapat dijelaskan oleh fakta bahwa sekresi insulin menurun seiring
bertambahnya usia, yang mengarah pada dekompensasi terhadap resistensi insulin (Huang, 2023).
Mekanisme yang menghubungkan penuaan dengan disregulasi metabolik bersifat multifaktorial
dan kompleks. Hiperglikemia asimtomatik terjadi pada banyak orang seiring bertambahnya usia
dan menciptakan disregulasi metabolik yang berbahaya dan progresif yang selama bertahun-tahun
meningkatkan kerentanan terhadap banyak penyakit kronis terkait usia, termasuk penyakit
kardiovaskular serta kematian dini akibat penyakit kardiovaskular (Chia, 2018). Data hasil
pemeriksaan kesehatan kadar kolesterol total seperti pada gambar 2(d) diketahui sebanyak 48%
responden memiliki kadar Kkolesterol total normal <200 mg/dl sedangkan 52% responden
memiliki kadar kolesterol total tinggi >200 mg/dl. Penuaan merupakan proses fisiologis yang
mendasar dan inheren yang ditandai dengan kemunduran pada setiap aspek sistem biologis seiring
berjalannya waktu. Penyerapan, sintesis dan metabolisme lemak dan lipoprotein berubah seiring
bertambahnya usia melalui mekanisme yang kompleks (Feng, 2020). Secara teoritis, penuaan
dapat dikaitkan dengan modifikasi dalam satu atau lebih langkah metabolisme yang berbeda yang
mengendalikan homeostasis kolesterol, yang pada akhirnya mempengaruhi kadar kolesterol yang
beredar. Usia erupakan salah satu penentu utama risiko kardiovaskula, khususnya penyakit
jantung koroner. Faktor risiko lain yang berpotensi dapat diobati, meliputi hipertensi, kolesterol
plasma tinggi, dan diabetes. Kondisi ini, yang prevalensinya terus meningkat seiring
bertambahnya usia, memerlukan penanganan yang tepat. Pengobatan kadar Kkolesterol tinggi
merupakan strategi pengobatan yang sangat penting, terutama mengingat tersedianya pilihan
farmakologis yang efektif dan aman secara luas (Bertolotti, 2024). Sedangkan berdasarkan data
hasil pemeriksaan kadar asam urat diketahui sebesar 74% responden memiliki kadar asam urat
normal <6 mg/dl untuk wanita dan 26% responden memiliki kadar asam urat yang tinggi >6
mg/dl. Peradangan kronis merupakan faktor risiko yang signifikan terhadap penuaan. Penelitian
telah mengidentifikasi karakteristik pro-inflamasi dan anti-inflamasi dari asam urat. Kadar asam
urat yang tinggi dikaitkan dengan kondisi seperti asam urat, gangguan metabolisme, gangguan
fungsi sel beta, yang dapat memicu perkembangan diabetes, dan peningkatan risiko hipertensi.
Sebaliknya, asam urat juga dapat memberikan efek anti-inflamasi dengan memodulasi aktivitas
sel imun dan menunjukkan sifat antioksidan (Shi, 2025). Asam urat serum, metabolit degradasi
purin, juga terbukti berhubungan dengan perkembangan cedera ginjal akut. Namun, kadar asam
urat merupakan faktor yang berkaitan dengan usia sehingga penyaringan dan pengaruhnya
terhadap fungsi ginjal dapat bervariasi pada pasien dengan usia yang berbeda (Lu, 2023).

Setelah pemeriksaan kesehatan, dilakukan agenda evaluasi dalam bentuk edukasi preventif
penyakit degeneratif sebagai bentuk tindak lanjut hasil pemeriksaan kesehatan. Edukasi dilakukan
berupa konsultasi dengan menunjukkan hasil pemeriksaan. Praktik menghimbau orang atau
kelompok tentang berbagai aspek kesehatan, seperti pengelolaan penyakit, gaya hidup sehat, dan
pentingnya pemeriksaan rutin, dikenal sebagai edukasi kesehatan. Berbagai teknik resmi dan
informal, termasuk kampanye hubungan masyarakat, seminar, kelompok diskusi, dan interaksi
langsung dengan masyarakat, dapat digunakan untuk mencapai tujuan edukasi ini (Alifariki,
2024). Cara terbaik untuk mencegah penyakit degeneratif adalah melalui manajemen individual
yang mengarah pada perubahan gaya hidup terkait pola makan, aktivitas fisik, berhenti merokok,
dan pengendalian gangguan metabolisme. Upaya promotif dan preventif melalui edukasi
diperlukan tidak hanya untuk mencegah komplikasi dari penyakit degeneratif tetapi juga untuk
memberikan sosialisasi yang lebih luas kepada masyarakat mengenai manajemen gaya hidup dan
upaya pencegahan terhadap penyakit tersebut (Lamonge, 2023). Pemeriksaan kesehatan rutin
merupakan salah satu metode untuk mengidentifikasi bahaya kesehatan dan memungkinkan orang
untuk mengidentifikasi penyakit sejak dini. Perawatan dapat dimulai lebih awal jika penyakit
diidentifikasi sejak dini, untuk mencegah efek penyakit memburuk, yang dapat membuat terapi
menjadi lebih sulit. Setiap individu, baik muda maupun tua, disarankan untuk menjalani
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pemeriksaan kesehatan secara rutin. Bahkan bagi masyarakat yang tampak sehat lebih baik
menjalani pemeriksaan kesehatan rutin (Sawidi, 2025). Berdasarkan hasil pelaksanaan edukasi
kesehatan melalui konsultasi yang direkam dalam bentuk diketahui terdapat peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini penyakit degeneratif.
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Gambar 3. Grafik tingkat pemahaman masyarakat mengenai penyakit degeneratif

Terdapatnya peningkatan persentase tingkat pemahaman masyarakat sebesar 52,17%
terhadap edukasi hasil pemeriksaan kesehatan sebagai upaya preventif penyakit degeneratif
sebagai indikator bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat diterima oleh masyarakat Desa
Banjaran, Gresik. Diharapkan dengan terselesaikannya kegiatan ini, masyarakat dapat
memperbaiki pola makan dan gaya hidup untuk membiasakan pola hidup sehat sehingga dapat
mencegah dan melindungi diri dari penyakit degeneratif.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diketahui memberikan dampak positif bagi
masyarakat Desa Banjaran, Gresik, Jawa Timur. Hal ini ditunjukkan dengan antusiasme
masyarakat mengikuti kegiatan ini yang ditandai dengan terdapatnya peningkatan persentase
tingkat pemahaman masyarakat sebesar 52,17% terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan
secara rutin sebagai tindakan preventif penyakit degeneratif.
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